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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempetrc
modernisasi dalam segala bidang, berbagai perkegabamu semakin kuat
sejalan dengan reformasi dan globalisasi. Untuknitlak diperlukan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berkompeten. &udalya manusia yang
memilki kompetensi menguasai ilmu pengetahuan damologi serta mampu
bersaing untuk menghadapi tantangan di era gl@salis

Sumber daya manusia yang berkualitas akan mampgemdrangkan
potensi yang dimiliki untuk kemajuan Bangsa dan é&lagSalah satu upaya
membina dan membangun sumber daya manusia dan mgamb@umber
manusia yang tangguh dan dapat diandalkan diay@naelalui pendidikan
formal, pendidikan didalam keluaraga maupun dalagkingan masyarakat.

Pendidikan adalah usaha sadar dalam rangka meayiagiswa
melalui bimbingan pengajaran dan latihan agar sislspat memainkan
perannya dalam kehidupan bermasyarakat di masa wkag datang.
Pendidikan merupakan suatu proses bahwa pengalataannformasi yang
diperoleh sebagai hasil belajar pendidikan tersebehcakup pengalaman
pengetahuan dan penyesuaian diri dari pihak térdelbagai rangsangan yang
diberikan kepadanya kearah pertumbuhan dan perkegaba

Pendidikan bertujuan mencerdasakan kehidupan Bangaaekaligus

meningkatkan harkat dan martabat manusia. Melakmndigikan itulah



diharapkan tercapai peningkatan kehidupan manwesagak yang sempurna.

Fungsi dan tujuan pendididikan Nasional menurut NO 20 Tahun 2003

Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaartialam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esakldaq mulia,
sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri dan menjadirga Negara
demokratis serta bertanggung jawab.

Melalui dunia pendidikan seseorang akan mendapatikaeru
pengetahuan dan keterampilan. Salah satu tujuardiddesn adalah
penanaman pengetahuan dan keterampilan sebaganbdayii satu generasi
ke generasi berikutnya. Sesuai dengan tujuan pdadidNasional telah
dirumuskan berdasarkan Pancasila dan Undang-Uridasgr 1945 pasal 31
telah disebutkan bahwa dalam ayat 1 tiap-tiap walggara berhak
mendapatkan pengajaran dan dalam ayat 2 pemenngsigusahakan dan
menyelenggarakan suatu system pengajaran nasiangltglah diatur dengan
Undang-Undang.

Slameto (2003:32), salah satu indikator untuk naeli kualitas
pendidikan diantaranya dengan melihat prestasijaretaswa. Realisasinya
adalah peningkatan prestasi belajar, baik ditinglestar, sekolah menengah
maupun di sekolah tingkat atas. Banyak faktor yaregnpengaruhi prestasi
belajar, faktor-faktor itu dapat berasal dari asekdiri (internal), misalnya

daya minat siswa atau daya kreativitas siswa itulise sedangkan dari luar

diri anak (eksternal) misalnya dari sekolah, mguiagajaran yang digunakan



dalam mendukung peningkatan prestasi belajar sidadi. tidak ada faktor
tunggal yang berdiri sendiri menentukan predtatajar seseorang.

Prestasi belajar merupakan suatu masalah dalamalsei@hidupan
manusia menurut bidang dan kemampuannya masingwnasata prestasi
belajar berasal dari bahasa Belandeestatic" yang berarti hasil usaha. Dan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Marhijanto (2000;3th2hyatakan Prestasi
belajar sebagai bentuk penilaian yang diperoleh kigiatan persekolahan
yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan toel@pengukuran dan
penilaian.

Prestasi belajar merupakan hasil dari usaha bglagmakin baik
usahanya maka semakin baik pula prestasi yandghdiratonegoro (2001:43),
menyatakan “Prestasi Belajar merupakan hasil dargpkuran serta penilaian
usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk angkaf,hmaupun kalimat
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicaphi £¢tiap siswa dalam
periode tertentu”. Dan dapat di simpulkan bahwatase belajar merupakan
hasil dari usaha belajar yang berupa nilai.

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari @ssbelajarnnya.
Keunggulan prestasi belajar selalu menjadi pemlaidama masyarakat
terhadap suatu sekolah atau lembaga pendidikaninHatdak terlepas dari
keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar.

Prestasi belajar menentukan berhasil tidaknya pléddi, karena itu
prestasi memiliki fungsi yang penting bagi siswkadeaproses belajar. Fungsi

prestasi juga dapat menentukan suatu kualitas dalania pendidikan,



karena dengan prestasi akan dapat diketahui sebkegar mutu dan kualitas
yang dimiliki oleh siswa maupun sekolah.

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa menunjuldgauh mana
siswa mampu memahami dan menguasai bahan pelajangndisampaikan
oleh guru. Dengan melihat prestasi belajar yangpdic siswa, maka dapat
dilakukan evaluasi mengenai hal-hal yang menyebabkswa kurang
memahami dan menguasai materi pelajaran. Presigai gebagai tendensi
keingintahuan yang merupakan kebutuhan umum mangSsaa yang ingin
mencapai kepuasan belajar, mereka akan mempeodstagr belajar yang
lebih baik dengan cara yang tekun dan giat daldajare

Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai pendobbagg siswa dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seiainprestasi juga
sebagai bahan evaluasi dalam rangka meningkatk&m pendidikan karena
prestasi yang telah diraih oleh siswa digunakaragabtolok ukur tingkat
produktivitas suatu institusi pendidikan dan kessles siswa dalam belajar.

Dalam dunia pendidikan guru memegang peranan ggnkarena
guru terlibat langsung dalam pembentukan dan pebgegan intelektual dan
kepribadian siswa. Oleh karena itu, guru serin@diljan tokoh teladan
bahkan dijadikan tokoh identitas diri, dengan deamkguru harus memiliki
perilaku dan kemampuan yang memadai untuk melakaandaugasnya
dengan baik.

Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya ndaaoses

belajar mengajar yanng berlangsung di sekolah Wamypengaruhi oleh



komponen-komponen guru dalam mengajar tersebut. paen tersebut
meliputi keterampilan membuka pelajaran, menggumakeetode yanng
bervariasi, keterampilan dalam menggunakan medigr&mpilan memberi
penguatan, keterampilan verbal dan non verbal, r&ketgilan bertanya,
melakukan penjajagan dan menutup pelajaran. Hahkan menunjukkan
keterampilan guru dalam mengajar.

Tetapi, kenyataannya menurut Kementrian PendidN@sional (yang
dikutip dalam 2011: www.kompas.com), Sebagai beriku

“Berdasarkan data dalaBducation for All (EFA) Global Monitroring

Report 2011 yang dikeluarkan UNESCO dan diluncurkan di New

York, indeks pendidikan Indonesia berada padaaor@9 dari 127

negara yang disurvei. Tahun lalu dengan ukuran yanga, peringkat
Indonesia berada pada urutan 65 dari 127 negatpdiaarvei.”

Dari data-data diatas dapat dilihat bahwa kualifsndidikan
mengalami penurunan yang pada tahun 2010 indekdidiesn Indonesia
berada pada urutan 65 dan pada tahun 2011 Inddvexsida pada urutan 69
dari 127 negara yang disurvei. Indonesia masilntggal dari Brunei yang
berada di peringkat ke-34 yang masuk kelompok peaiaa tinggi bersama
Jepang yang mencapai posisi nomor satu di dunimeS@ara Malaysia
berada di peringkat ke-65. Posisi Indonesia jabthlbaik dari Filipina (85),
Kamboja (102), India (107), dan Laos (109). Jepgaigg mencapai posisi
satu di dunia mengadopsi pendidikan berbasis tgkglang membedakan

dengan Indonesia.

Berdasarkan hasil data di atas Kementerian dalatipaiunya di

kompas juga menyatakan “Akan menaikan peringkatipggd@mn Indonesia



dengan mencontoh apa yang diterapkan oleh Jepammw yengan
membangunan sekolah yang memiliki fasilitas datesispendidikan yang
berbeda, dalam hal ini Kementrian tidak menyatathwa system yang di
anut selama ini salah atau belum tepat, tetapii pennbaharuan dalam aspek
tertentu agar tujuan untuk menaikan peringkat pbkain Indonesia di mata
dunia. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajihsaatunya dengan

penggunaan media elektronika dan kreativitas lbrelaja

Penggunaan media elektronika merupakan salah &aioci
keberhasilan dalam penyampaian materi pembelajafatapun media yang
dapat digunaakaan Guru seperti OHT/OHP, LCD, Lalbmputer dan
sebagainya. Kata Media berasal dari Bahasa Usiedium yang secara
harfiyah berarti “tengah”, perantara atau pengamangan demikian, media
dapat dipahami sebagai wahana penyalur informasi @enyalur pesan
(Syamsul Bahri dan Aswan Zain, 1996:136). Sedangkahar Arsyad
(2003:3) " Memberi batasan tentang media sebagaia®entuk dan saluran
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau iaf‘m Dapat
disimpulakan bahwa media adalah perantara yangndigun  untuk

menyampaikan pesan atau informasi.

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar asisadalah
kreativitas belajar siswa. Daya kreatif dalam lalaperupakan salah satu
factor internal dalam diri peserta didik. Krea@atmenurut Drevdahl seperti
yang dikutip oleh Hurlock (2005:5), Kreativitas mpakan suatu

kemampuan untuk memproduksi komposisi dan gagasgasgn baru yang



dapat berwujud aktifitas imajinatif yang melibatkpembentukan pola-pola
baru dan kombinasi dari pengalaman masa lalu yamgbdngkan dengan
keadaan yang sudah ada pada situasi sekarang,etsabut berguna,
bertujuan, terarah, dan tidak hanya sekedar farkasativitas terdiri dari 2
unsur,Pertama: Kefasihan yang ditunjukkan oleh kemampuan mernitifass
sejumlah besar gagasan pemecahan masalah se@aadan cepaKedua:
Keluwesan yang pada umumnya mengacu pada kemampudk
menemukan gagasan yang berbeda-beda dan luaruriga memecahkan
suatu masalah.

Dalam belajar siswa memerlukan kreativitas untuk patla
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dalam bejaga siswa dituntut
untuk dapat menyelesaikan dengan berbagai macaaarini pastilah akan
membuat siswa lebih kreatif dalam berfikir walaunth@ya akan memperoleh
hasil akhir yang sama dengan cara yang berbedatiitas siswa dalam
berfikir dipengaruhi oleh kondisi di dalam kelasi Kelas siswa hanya
cenderung mengikuti apa yang ditulis oleh guruyaikurang kreatif. Selain
itu sebagian guru hanya memberikan contoh yang skméhanya diulang-
ulang, siswa kurang berani mengungkapkan gagasesn&akebanyakan
siswa menganggap cara yang benar adalah yang ald@m oleh guru.
Padahal anggapan itu adalah salah dan hal ini al@nbuat siswa takut
untuk mengeluarkan gagasannya.

Kreativitas siswa sebagai salah satu faktor intemng berpengaruh

pada pencapaian hasil belajar yang optimal. Hakxatmotivasi yang kuat



akan mendorong siswa untuk berkreasi baik dalalajdremaupun dalam
menerima materi pembelajaran. Setiap siswa mempukrgativitas yang
berbeda-beda. Kreativitas merupakan kemampuan iduwdiv untuk
menciptakan sesuatu yang baru yang belum ada semgdu Siswa dengan
daya kreativitas yang tinggi akan mampu belajagdarbaik karena ia selalu
mempunyai ide-ide kreatif yang dapat meningkatkaotivasinya untuk
belajar. la juga akan selalu berusaha menemukaratsegang baru dalam
hidupnya. Guru di sekolah mempunyai tanggung jawatnk merangsang
dan meningkatkan daya pikir, sikap dan perilakugylaratif bagi siswa yang
dengan mengusahakan iklim atau suasana di dalams kahg menggugah
kreativitas.

Menumbuhkan kreativitas belajar anak tidak hanyakdkan saat
belajar mengajar di sekolah melainkan dapat jutgkakan saat belajar di
rumah. Pengembangan kreativitas dalam belajar tbhndari kemampuan
dalam diri individu atau bakat yang dimiliki sesaog dan dorongan orang
tua yang membantu anak saat belajar di rumah. y@sey termasuk dalam
kreativitas adalah pemecahan masalah dan membeaasdalingga dapat

mengembangkan daya pikir anak dalam memecahkain szesalah.

Namun, realita yang terjadi sekarang ini adalahoBdk khususnya
Guru dalam menyampaikan materi terkadang masih gurakan pola lama
dan kecendrungan monoton. Pola lama sangat mebekit guru dan juga
berpengaruh pada cara belajar siswa. Siswa cerglengmirukan apa yang

diberikan oleh gurunya, hal ini merupakan hasil denggunakan pola lama.



Sekarang ini banyak cara atau metode mengajarife$akhh satunya dengan
menggunakan media. Media ini banyak ragamnya myaaimedia elektronika
yang merupakan salah satu cara efektif penyampareeri, tetapi
kenyataannya guru belum dapat mengoptimalkan per@ggu media
elektronika sebagai pengantar atau membantu dadgryampaian materinya
sehingga penyampaian materi tidak menarik dan tiddgktif. Dan
mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa.

Demikian juga dengan kreativitas belajar siswa,adkgeatif setiap
siswa berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki daysatkr yang tinggi
sehingga dalam proses belajar siswa tersebut aain fokus dan antusias
dalam menerima pembelajaran dan juga ada pula siang memiliki daya
kreatif yang rendah yang membuat siswa tersebwrbdan cenderung malas
dalam menerima pembelajaran. Tapi hal ini dapahtdipasi oleh guru
dengan cara pengoptimalan media elektronika selsayana penyampaian
materi dengan kreativitas belajar siswanya. Bagwaiyang memiliki daya
kreatif yang rendah dapat diasah kemampuannya ggghihasil akhirnya
dapat meningkatnya prestasi belajarnya sendiri.

Di SMA AL ISLAM 1 SURAKARTA adalah salah satu sekbl yang
memiliki sarana pengajaran bagi guru yang lengkalpingga guru dapat
dengan berbagai cara menyampaikan materinya. Nat@kadang guru
dihadapkan dalam masalah tentang media yang digareghingga menuntut
siswa untuk lebih menguasai media tersebut dan emebgngkan

kreativitasnya dalam rangka peningkatan prestdajdre
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah atii@m diatas maka
peneliti mengambil judul “PRESTASI BELAJAR DITINJAUDARI
PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIKA DAN KREATIVITAS
BELAJAR SISWA KELAS XILIS SMA AL ISLAM 1 SURAKARTA

TAHUN AJARAN 2010/2011".

. Pembatasan M asalah
Dari masalah diatas yang kompleks peneliti membatasalah agar
permasalahan yang dianalisa terarah, sesuai sasiaan tujuan yang
diharapkan. Adapun pembatasan masalah dalam pamétit adalah:
1. Objek penelitian
Obyek penelitian ini adalah aspek-aspek dari sulygel) menjadi
sasaran penelitian, adalah:
a. Penggunaan media elektronika di asumsikan sebagadiam
penyampaian materi.
b. Kreativitas belajar di asumsikan dari keterampilar@nggunakan
media dan dalam proses kegiatan belajar mengajar.
c. Prestasi belajar siswa kelas XI-IS SMA AL ISLAM UBAKARTA
Tahun Ajaran 2010/2011.
2. Subyek penelitian.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI-IS SMAISLAM 1

SURAKARTA Tahun ajaran 2010/2011
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C. Perumusan M asalah

Berdasarkan judul, pembatasan masalah diatas nagiea dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh penggunaan media elektronika tephpcestasi belajar
siswa?

Adakah pengaruh kreativitas belajar siswa terhadagtasi belajar siswa?
Adakah pengaruh penggunaan media elektronika deatikitas belajar

terhadap prestasi belajar siswa?

D. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media elékdrorerhadap
prestasi belajar siswa.

Untuk mengetahui pengaruh kreativitas belajar siserbadap prestasi
belajar siswa.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media elékdardan kreativitas

belajar terhadap prestasi belajar siswa.

E. Manfaat Penditian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membeainfaat antara lain:

1.

Bagi Siswa.

Untuk membuat siswa lebih terampil dalam menggumakedia.
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2. Bagi Guru.
Sebagai masukan agar guru lebih menguasai penggumaedia
elektronika sebagai salah satu media penyampaiteringang menarik.

3. Bagi pihak lain
Sebagai pedoman dan bahan masukan dalam pengemipembelajaran

dan dalammelaksanakan penelitian berikutnya yajegise



